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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Karya seni sebagai hasil ciptaan manusia memiliki nilai untuk  memuaskan 

manusia (penikmat seni). Seni tidak hanya menyajikan bentuk-bentuk yang 

dicerap indera manusia semata, tetapi juga mengandung tujuan abstrak yang 

bersifat rohaniah. Setiap karya seni mengandung unsur abstrak, sebab 

bagaimanapun juga seluruh kenyataan konkrit tidak dapat diungkapkan dalam 

suatu karya seni, atau dalam karya seni secara umum, antara lain harus melalui 

pencipta seni tersebut (seniman), yaitu orang tersebut tidak mampu menampung 

seluruh kenyataan. Selain itu hasil karya seni hanya dapat berarti sebagai karya 

seni bagi orang yang melihat, mendengar, atau membacanya, sesuai dengan 

kepribadian dan selera setiap orang.  

Seni adalah bagian penting dari kehidupan manusia dan budaya. Seni  

menarik sejumlah besar perhatian dan dukungan dari negara, perusahaan 

komersial dan masyarakat luas. Filsafat seni hanyalah sebuah upaya untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan ini dengan cara yang berkelanjutan dan 

koheren, sambil memanfaatkan pemikiran para filsuf utama yang telah 

mencurahkan perhatian paling besar di dalamnya. Para filsuf bukan satu-satunya 

orang yang mengembangkan teori-teori seni. Sosiolog, ahli musik, kritikus seni, 

dan ahli teori sastra telah melakukannya juga. Tetapi apa yang dikatakan secara 
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filosofi tentang topik-topik di atas sangat relevan dengan pemikiran serius 

mengenai nilai dan kepentingan seni. 

Dalam karangka pemikiran filosofis Aristoteles, seni yang imitatif adalah 

alat belajar manusia dan memiliki banyak manfaatnya. Aristoteles menyatakan 

bahwa seni drama adalah suatu mimesis (peniruan) dari realitas konkrit. 

Kehidupan real menjadi titik acuan untuk suatu drama yang dipentaskan. Drama 

yang ditiru adalah berupa tragedi-tragedi yang dipentaskan melalui peran-peran, 

dan diiringi dengan musik dan tarian. Tragedi-tragedi yang dimainkan dalam 

pementasan drama membangun rasa kagum, pilu dan kasihan  pada audiens. 

Dengan ini para audiens sedang masuk dalam proses katharsis yang dapat 

memurnikan jiwa dan merubah karakter para audiens.  

Katharsis merupakan puncak dari karya seni drama, yang memimesis 

tragedi kehidupan nyata. Yang menjembatani antara mimesis dan katharsis dalam 

seni drama adalah tragedi-tragedi yang dimainkan. Menurut Aristoteles, tragedi 

adalah mimesis dengan ukuran tertentu yang disajikan dalam bentuk pentasan 

drama yang bisa menimbulkan rasa haru, iba, ngeri. Pementasan tragedi harus 

memberi pemurnian dalam emosi-emosi. Plot dari sebuah tragedi harus 

membersihkan jiwa penonton. Di sinilah mutlak diperlukan kejutan (ketragisan). 

Yang dimaksudkan dengan tragis adalah terjadinya perubahan tiba-tiba dari 

keadaan baik ke keadaan buruk karena kekhilafan atau ketidaktahuan manusia. 
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Tragedi yang baik adalah tragedi yang menonjolkan kemalangan karena 

ketidaktahuannya.126 

Sebenarnya rasa haru dan ngeri sudah bisa disajikan dalam teks atau naskah 

pementasan drama, tetapi dengan pementasan drama, semuanya itu diperkuat. 

Orang akan lebih tersentuh dengan rasa haru dan ngeri justru dengan melihat dan 

menyaksikan secara langsung pementasan drama. Orang akan lebih terasa 

mendalam jika tragedi itu terjadi antara orang-orang bersaudara atau satu 

keluarga.127 Tragedi Yunani Kuno mengajak manusia untuk merenungkan hakikat 

kehidupan dipandang  dari sisi yang menyedihkan karena kehidupan pada 

prinsipnya selalu kalah dengan takdir ilahi. Dalam lakon tragedi tokoh utama 

menghadapi konsekuensi yang tidak bisa ditolak, tetapi mereka yakin bahwa 

kehidupan ini bisa ditaklukkan dan dikalahkan meskipun pada akhirnya juga kalah 

dengan takdir.128 

Melalui tragedi orang menjadi bertambah pengatahuannya, karena dalam 

seni drama terbentang kebenaran-kebenaran filosofis, kebenaran yang universal. 

Melalui tragedi pula apa yang ditiru dari realitas konkrit, ditampilkan dan tragedi 

yang ditampilkan itu mengkatharsis para audiens yang menontonnya lewat 

perasaan kasihan dan takut yang ditimbulkan. Singkatnya pementasan drama 

berupa tragedi yang ditiru dari realitas konkrit akhirnya dapat memurnikan jiwa 

para audiens. Terakhir, karya filsuf klasik Yunani semacam Poetics, dan juga 

yang lain nampaknya kurang tepat jika dimaksudkan untuk ‘dirangkum’, karena 

                                                             
126Mudji Sutrisno, Op. Cit., hlm. 93. 
127Ibid., hlm. 94. 
128Eko santoso, dkk, Loc. Cit. 
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berpotensi tereduksi besar-besaran dan berakibat pada pemiskinan makna, untuk 

itu lebih tepatnya bukan dirangkum, namun ‘diurai’.  

5.2 Kontribusi Ajaran Aristoteles 

Kita sering beranggapan bahwa yang baru adalah yang relevan untuk 

kehidupan yang sedang berjalan. Sebagaimana dalam hal ini adalah pemikiran. 

Kita terjebak dalam pemikiran yang keliru bahwa suatu pemikiran yang baru 

merupakan suatu pemikiran yang lebih relevan dibandingkan dengan pemkiran 

yang lama. Kita lebih tertarik pada suatu pesona pemikiran yang hebat dan 

pemikiran yang orisinal. Kita lebih mengaggungkan pemikiran baru yang lebih 

relevan, sedangkan pemikiran-pemikiran sebelumnya sebagaimana penalaran 

berpikir para filsuf terdahulu yang terkenal pada zaman Yunani Kuno dianggap 

usang yang hanya berlaku pada zamannya. 

Berangkat dari suatu anggapan yang sempit dan keliru sebagaimana yang 

telah diungkapkan di atas mempengaruhi semangat untuk menggali dan menelusri 

pemikiran-pemikiran para filsuf terdahulu yang dianggap usang.  

Kebanyakan para mahasiswa/i atau pelajar lebih tertarik dengan pemikiran-

pemikiran para filsuf kekinian. Mereka enggan menelusuri jejak-jejak pemikiran 

para filsuf usang yang mempengaruhi para filsuf yang diagung-agungkan itu. 

Banyak orang tidak ambil pusing dengan filsuf-filsuf klasik. Tetapi persoalannya, 

apakah para filsuf terdahulu tidak pernah memberikan kontribusi atau sumbangsih 

bagi filsuf-filsuf sesudahnya? Atau apakah para filsuf abad pertengahan, modern 

dan post modern tidak mendapatkan basis pemikiran dari filsuf-filsuf 
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sebelumnya? Sejarah filsafat mencatat bahwa para filsuf klasik telah menanamkan 

basis pemikiran filosofis yang kuat bagi para filsuf sesudah mereka, kendati kita 

tetap akui adanya pemikiran yang baru dari filsuf-filsuf baru sebagai pergulatan 

panjang atas fenomen-fenomen yang muncul pada zamannya. 

Aristoteles adalah seorang Filsuf Yunani Klasik. Ia mempunyai pengaruh 

yang besar atas dunia para cendikiawan. Tulisan-tulisannya diterjemahkan ke 

dalam bahasa Arab oleh Ibn Rush. Dari bahasa Arab kemudian tulisan-tulisan 

Aristoteles diterjemahkan ke dalam bahasa Eropa Barat. Di Universitas Paris, 

gagasannya diambil alih oleh Profesor Thomas Aquinas yang mengolahnya ke 

dalam bentuk baru. Dengan sistem pengajarannya, ia menyesuaikan pandangan 

Aristoteles dengan iman Kristen. Sungguh pun pelbagai seluk-beluk dari ilmunya 

tidak sesuai dengan penyelidikan modern, namun banyak istilah ilmiah yang 

dipakai Aristoteles masih dipakai dalam dunia ilmu pengatahuan dewasa ini.129 

Salah satu sumbangan utama Aristoteles yang terdapat dalam karyanya ada 

dalam bidang seni drama sekalipun Aristoteles tidak secara spesifik mengulas 

mengenai seni drama tersebut. Dalam konsep seni drama Aristoteles ini, 

aktualisasi potensi manusia dalam memerankan drama tidak hanya dihasilkan dari  

cuplikan dunia ide yang diungkapkan Plato, tetapi dari cuplikan kehidupan biasa 

yang ditiru dan ditampilkan dalam kesenian, sehingga dapat menghasilkan sesuatu 

yang luar biasa dalam jiwa para penonton.130 Aristoteles menganggap seniman 

dan sastrawan yang melakukan tindakan mimesis tidak semata-mata meniru 

                                                             
129Robert R. Boehlke, Ph. D., Sejarah Perkembangan Pikiran Dan Praktek Pendidikan 

Agama Kristen, (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2005), hlm. 9. 
130Simon Petrus L. Tjahjadi, Op. Cit., 76. 
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kenyataan, melainkan sebuah proses kreatif untuk menghasilkan kebaruan. 

Seniman dan sastrawan menghasilkan suatu bentuk baru dari kenyatan inderawi 

yang diperolehnya. 

Yang menjadi bidang sorotan Aristoteles dalam karyanya mengenai seni 

adalah drama. Pandangan Aristoteles tentang seni drama terutama mengenai 

mimesis dan katharsis dapat disimpulkan dalam karyanya, yakni Poetics. 

Mengenai pemikiran Aristoteles yang cenderung formalistik, meskipun pada 

akhirnya bercorak fungsional, artinya apa yang sudah disampaikan Aristoteles 

dalam Poetics mengenai tragedi atau seni drama yang baik, bermuara pada sajian 

tontonan yang bermutu dan mendidik. Hal ini juga dapat dikatakan bahwa sajian 

drama yang baik menjadikan masyarakat memperoleh pengertian tentang seni 

hidup. Alih-alih formalistik, pemikiran Aristoteles berujung pada 

fungsionalisme.131  

Bagi Aristoteles drama merupakan tragedi-tragedi yang ditiru dari 

kehidupan konkrit yang dapat membantu penonton untuk mecapai proses 

katharsis atau pemurnian. Sepintas lalu, sebagaimana yang diperdebatkan oleh 

Plato dan Aristoteles. Ada tempat di mana kita mengiakan pendapat Plato dan di 

lain pihak pula kita menentang pendapat Plato sebagaimana yang ditunjukkan 

Aristoteles. Tujuan meniru alam bukan berarti mengabaikan kebenaran yang mana 

peniruan yang ditampilkan dalam drama bukanlah kenyataan, melainkan 

sebenarnya yang ditiru itu adalah suatu fakta kehidupan yang kemudian dikemas 

sedemikian rupa melalui olahan ide yang akhirnya dapat bermanfaat bagi para 

                                                             
131Martin Suryajaya, Sejarah Estetika, (Jakarta: Penerbit Gang Kabel, 2016), hlm. 65. 
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penikmat seni atau para audiens. Tragedi-tragedi nyata itulah yang mampu 

membangkitkan jiwa dan perasaan mendalam atas kehidupan, dalam diri 

penonton. 

Kalau kita terima bahwa pemurnian adalah tujuan dari seni drama, maka 

bagaimanakah pemurnian itu hendak dicapai? Menurut Aristoteles, pemurnian itu 

dapat dicapai melalui tragedi yang dipentaskan dalam drama. Pemurnian itu dapat 

terjadi ketika seseorang dalam keadaan yang memilukan oleh karena situasi sosial 

yang mempengaruhinya, datang dan menyaksikan pentasan drama dalam bentuk 

tragedi-tragedi yang menimbulkan rasa kasihan dan ketakutan untuk dapat 

dimurnikan. Tragedi yang ditampilkan merupakan hasil tiruan dari realitas 

konkrit. Aristoteles menekankan pentingnya realitas konkrit yang dipentaskan 

dalam drama karena realitas konkrit yang dialami itu harus tetap dikenang dan 

diarsipkan. Agar orang tetap mengenang  kenyataan hidup yang dialaminya, karya 

sastra dan drama menjadi wadah terbaik yang bisa dipakai. Di pihak lain pula 

drama yang merupakan tampilan tragedi itu bisa membantu para audiens untuk 

melihat dirinya, memurnikan perasaan negatif yang ada di dalam dirinya.  

Dalam seni drama, watak seseorang dalam berperan menjadi kunci untuk 

bisa menimbulkan proses katharsis dalam diri para audiens. Tokoh-tokoh yang 

berperan dalam suatu drama harus bisa menguasai watak yang akan dibawakan 

dalam drama. Mereka harus mengenal sifat dan watak dari tokoh yang akan 

dibawakan secara baik. Watak harus mencerminkan kebaikan, harus memadai, 

harus sesuai dengan kenyataan hidup, dan harus konsisten dalam bermain peran. 

Ini adalah tantangan bagi para pemeran namun pertanyaannya: Apa manfaatnya 
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dari bermain peran itu? Memainkan peran yang baik sesuai dengan perwatakan, 

tokoh, tema, alur, latar, bahasa dan amanat memiliki banyak keuntungan bagi para 

pemeran yakni mereka dapat mengungkapkan perasaan, ide, dan argumen mereka, 

mencoba meyakinkan orang lain dari sudut pandang mereka dan dengan demikian 

mereka dapat menciptakan kepercayaan diri mereka. Mereka juga dapat 

menafsirkan fenomena di berbagai tingkatan dalam organisasi manusia baik 

secara individu, dalam keluarga, organisasi bahkan interaksi dalam budaya yang 

lebih besar. Selain berguna bagi para pemeran, memainkan peran drama pula 

dapat membantu para audiens  untuk masuk dalam proses pemurnian diri dari 

emosi-emosi negatif.  

5.3 Catatan Kritis 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, dapat dilihat bahwa Aristoteles 

lebih mempertahankan idenya mengenai imitasi sebagai representasi dari 

kehidupan manusia. Pandangan positif Aristoteles terhadap seni dan mimesis 

dipengaruhi oleh ada dan ide-ide. Aristoteles menganggap ide-ide manusia bukan 

sebagai kenyataan. Jika Plato beranggapan bahwa hanya idelah yang tidak dapat 

berubah, Aristoteles justru mengatakan bahwa yang tidak dapat berubah (tetap) 

adalah benda-benda jasmani itu sendiri. Benda jasmani oleh Aristoteles 

diklasifikasikan dalam dua kategori, bentuk dan kategori. Bentuk adalah wujud 

suatu hal sedangkan materi adalah bahan untuk membuat bentuk tersebut atau 

dengan kata lain bentuk dan materi adalah satu kesatuan.132  

                                                             
132K. Bertens, Op.Cit., hlm. 13. 
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Mimesis yang menjadi pandangan Aristoteles dan gurunya, Plato saat ini 

telah ditransformasikan ke dalam berbagai macam bentuk teori estetika dengan 

berbagai perkembangan di dalamnya. Luxemberg, menyebutkan bahwa bila pada 

zaman Renaissance pandangan mengenai mimesis dipengaruhi oleh Plato dan 

Aristoteles, namun saat ini telah dipengaruhi oleh pandangan Plotinis, seorang 

Filsuf Yunani pada abad ke-3 Masehi. Menurutnya mimesis tidak lagi diartikan 

sebagai suatu pencerminan tentang kenyataan inderawi tetapi merupakan 

pencerminan langsung terhadap ide. Melalui pencerminan tersebut, kenyataan 

inderawi dapat disentuh dengan dimensi lain yang lebih luhur. Pandangan ini 

kemudian tergeser pada zaman Romantic. Aliran Romantic justru memperhatikan 

kembali yang aneh-aneh, tidak riil dan tidak masuk akal.  Apakah dalam sebuah 

karya seni dan sastra mencerminkan kembali realitas inderawi tidak diutamakan 

lagi? Sastra dan seni tidak hanya menciptakan kembali kenyataan inderawi, tetapi 

juga menciptakan bagan mengenai kenyataan.133  

Kaum Romantic lebih memperhatikan sesuatu di balik mimesis, misalnya 

persoalan plot dalam drama. Plot atau alur drama bukan suatu urutan peristiwa 

saja, melainkan juga dipandang sebagai kesatuan organik dan karena itulah drama 

memaparkan suatu pengertian mengenai perbuatan-perbuatan manusia.134  

Seni bagi Aristoteles merupakan suatu imitasi dari kehidupan nyata 

manusia. Aristoteles menempatkan kehidupan nyata sebagai yang diimitasikan 

sebab yang nyata bukan berasal dari ide. Ide itu real sebagai ide. Dan yang nyata 

                                                             
133Jan Van Luxemberg, dkk, Pengantar Ilmu Sastra, (Jakarta: Gramedia, 1989), hlm. 18. 
134Ibid. 
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bukan merupakan representasi dari ide. Oleh karena Aristoteles menerangkan 

realitas sebagai yang utama maka ia merumuskan suatu pemikiran berdasarkan 

suatu kenyataan hidup. Seni drama itu berasal dari suatu yang nyata. Seni drama 

bukan imitasi dari ide. Namun sebetulnya seni drama itu merupakan hasil olahan 

ide, yang mana hasil itu berpedoman pada realitas konkrit. Olahan ide ini 

berpatokan dan tidak jauh melenceng dari fakta kehidupan sebagaimana dalam 

bentuk tragedi. Sehingga berhubungan dengan ini, maka sebetulnya ide justru 

tidak bisa diabaikan, sebab dengan adanya ide, drama diatur sedemikian rupa agar 

bisa memainkan tragedi yang bisa menimbulkan rasa kasihan dan takut dalam diri 

audiens. Ide sangat dibutuhkan untuk menghasilkan suatu drama yang seni dan 

indah. 

Realitas konkrit yang dialami manusia sangatlah kompleks. Ada berbagai 

macam realitas konkrit yang bisa ditiru dalam bentuk tragedi untuk dijadikan 

pentasan drama. Berhadapan dengan situasi realitas konkrit ini, kita dapat 

menemukan kelemahan dari proses katharsis/pemurnian, sekalipun yang 

dimaksudkan Aristoteles adalah pemurnian emosi negatif (belaskasihan dan 

ketakutan). Tragedi dari fakta kehidupan yang ditampilkan dalam suatu drama 

adalah suatu perbuatan nyata manusia. Drama  dimainkan oleh beberapa pemeran 

dengan melakoni tokoh atau watak sesuai dengan tragedi yang terjadi. Namun ada 

tokoh yang berperan sebagai orang jahat dan sebagai orang baik, yang tidak hanya 

bisa menimbulakan rasa kasihan dan takut melainkan bisa menimbulkan rasa 

marah, benci, dengki. Dengan ini justru akan menimbulkan rasa yang berbeda dari 

para audiens. Sekalipun rasa kasihan dan takut itu ada, tetap saja emosi yang lain 
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seperti yang disebutkan di atas tetap dirasakan. Sehingga pemurnian yang 

dimaksudkan Aristoteles tidak berjalan sepenuhnya.  
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